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ABSTRAK 
 

Penelitian yang dilakukan pada Sungai Way Laala ini terletak pada Kecamatan Huamual yang aliran sungainya 
memiliki potensi daya rusak air yang cukup besar. Kondisi air pada musim penghujan di aliran Sungai Way Laala 
tersebut sangat besar dan berpotensi mengganggu aktifitas masyarakat di Kabupaten Seram Bagian Barat. 

Ketinggian banjir di kawasan permukiman saat banjr terbesar terjadi tahun 2018 adalah dua meter, sedangkan 
satu meter pada saat banjir biasa/baniir kecil yang rutin terjadi setiap tahunnya. Banjir ini juga disebabkan oleh 
luapan Sungai Way laala ke permukiman warga dengan elevasi yang lebih rendah dari sungai. Tujuan penelitian 
yang akan dilakukan disini adalah untuk mengetahui kondisi sungai dan merencanakan bangunan air struktural 
yang mengamati hulu dan hilir menjadi satu kesatuan perencanaan dengan berpedoman pada One River, One 

Plan, One Management Integrated dalam usaha pengendalian daya rusak air yang terukur. Sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam pelaksanaan konstruksi Pengaman Banjir Sungai Way Laala. Metode yang dapat 
digunakan untuk menghitung besarnya debit rencana diantaranya adalah Metode Nakayasu, ITB 1 & ITB 2, SCS, 
dan Snyder. Pada penelitian ini memilih salah satunya sesuai dengan lokasi dan karakteristik sungainya. Hasil 

dari penelitian ini adalah mendapatkan analisis alternatif bangunan struktural dalam pengendalian banjir dalam 
jangka waktu pendek, menengah, dan jangka panjang. Sehingga diberikan tiga kesimpulan dalam solusi alternatif 
bangunan pengendalian banjir di sungai tersebut, yaitu : jangka pendek dilakukan dredging sedalam dua meter, 
solusi kedua dalam jangka menengah dilakukan dredging dan Pembuatan Tanggul setinggi satu setengah meter. 
Sedangkan solusi ketiga jangka panjang melalui analisisnya akan melakukan dredging, pembuatan tanggul dan 

pembuatan bangunan check dam  

 

Kata kunci : Pengendalian Banjir,Pengelolaan Sungai,Indonesia Water Journal 

 

ABSTRACT 
 

This research was conducted on the Way Laala River, located in Huamual District, whose river flow has a large 
potential for water damage. The water condition in the rainy season in the Way Laala River is very large and has 
the potential to disrupt community activities in West Seram Regency. The height of the flood in residential areas 

when the biggest floods occurred in 2018 was two meters, while one meter during ordinary floods/small floods 
that routinely occur every year. This flood was also caused by the overflow of the Way Laala River into residential 
areas with an elevation lower than the river. The purpose of the research that will be carried out here is to 
determine the condition of the river and plan structural water structures that observe upstream and downstream 

into a unified plan based on One River, One Plan, One Management Integrated in an effort to control measurable 
water damage. So that it can be used as a reference in the construction of Way Laala River Flood Protection. 
Methods that can be used to calculate the amount of the planned debit include the Nakayasu Method, ITB 1 & 
ITB 2, SCS, and Snyder. In this study, choosing one of them according to the location and characteristics of the 
river. The result of this research is to get an analysis of alternative structural buildings in flood control in the short, 

medium, and long term. Thus, three conclusions according to the location and characteristics of the river. The 
result of this research is to get an analysis of alternative structural buildings in flood control in the short, medium, 
and long term. Thus, three conclusions are given in alternative solutions for flood control buildings on the river, 
namely: in the short term dredging is carried out as deep as two meters, the second solution in the medium term 

is dredging and the construction of embankments as high as one and a half meters. Meanwhile, the third long-
term solution through the analysis will be dredging, embankment construction and check dam construction. 

 
Keywords : Flood Control, River Management.
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PENDAHULUAN  

 
Pengendalian banjir dan daya rusak air hingga saat ini 
masih banyak terjadi pada semua wilayah Indonesia. Hal 
ini terjadi juga pada sungai-sungai yang berada di 
Provinsi Maluku, tepatnya di Sungai Way Laala pada 

Kabupaten Seram Bagian Barat yang tepatnya terletak 
antara 107 19’−117 16’ Lintang Selatan dan antara 127 
20’−129 1’ Bujur Timur. Berdasarkan letak geografisnya, 
Kabupaten Seram Bagian Barat berada di antara Laut 
Seram, Laut Banda, Laut Buru, dan Kabupaten Maluku 

Tengah. Wilayah Kecamatan Huamual berada pada 
Wilayah Pulau Seram, Kabupaten Seram bagian barat. 
Berdasarkan leak geografisnya Kecamatan Huamual 
memiliki batas-batas sebagai berikut: Sebelah Utara 

berbatasan dengan Kecamatan Huamual Belakang, 
wilayah Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Banda, 
wilayah Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 
Seram Barat, dan wilayah Sebelah Barat berbatasan 

dengan Selat Manipa. Berdasarkan data kependudukan 
dari catatan sipil Kecamatan Huamual, disebutkan 
memiliki jumlah penduduk hingga tahun 2019 adalah 
sebanyak 12.432 Jiwa yang terdiri dari 6.388 jiwa laki – 
laki dan 6.044 jiwa 

Pengendalian banjir dan daya rusak air hingga saat ini 
masih banyak terjadi pada semua wilayah Indonesia. Hal 
ini terjadi juga pada sungai-sungai yang berada di 
Provinsi Maluku, tepatnya di Sungai Way Laala pada 

Kabupaten Seram Bagian Barat yang tepatnya terletak 
antara 107 19’−117 16’ Lintang Selatan dan antara 127 
20’−129 1’ Bujur Timur. Berdasarkan letak geografisnya, 
Kabupaten Seram Bagian Barat berada di antara Laut 
Seram, Laut Banda, Laut Buru, dan Kabupaten Maluku 

Tengah. Wilayah Kecamatan Huamual berada pada 
Wilayah Pulau Seram, Kabupaten Seram bagian barat. 
Berdasarkan leak geografisnya Kecamatan Huamual 
memiliki batas-batas sebagai berikut: Sebelah Utara 

berbatasan dengan Kecamatan Huamual Belakang, 
wilayah Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Banda, 
wilayah Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 
Seram Barat, dan wilayah Sebelah Barat berbatasan 
dengan Selat Manipa. Berdasarkan data kependudukan 

dari catatan sipil Kecamatan Huamual, disebutkan 
memiliki jumlah penduduk hingga tahun 2019 adalah 
sebanyak 12.432  Jiwa yang terdiri dari 6.388 jiwa laki – 
laki dan 6.044 jiwa perempuan (Kecamatan Huamual 

dalam angka, 2019)  

Berdasarkan data hasil perkebunan memiliki kontribusi 
yang cukup besar dalam pengembangan pertanian. Pada 
tahun 2016 sebagian besar produksi hasil perkebunan 
mengalami penurunan, kecuali tanaman kelapa dan 

cengkeh melalui data dari Dinas Kehutanan dan 
perkebunan. Kecamatan Huamual saat ini dimekarkan 
dari Kecamatan Seram Barat pada tahun 2010. 
Sedangkan pada penyusunan Pola Pengelolaan Sumber 
Daya Air ini yang ditinjau yaitu WS Ambon Seram. Pada 

Wilayah Sungai Ambon Seram ini memiliki luas wilayah 
seluas 19.197,27 Km2 dengan posisi 20 43’ 27’’ LU – 40 

47’ 00’’ LU dan 1270 28’ 12’ BT – 1310 45’ 37’’ BT 

dimana jumlah DAS sebanyak 166 DAS.  

Tata guna lahan di Kabupaten Seram Bagian Barat 
dengan luas wilayah daratan 470.457,43 Ha sebagian 
besar masih merupakan: Hutan Primer (411.473,79 

Ha atau 87.46 %) dan Lahan Terbuka (24.639,82 Ha 
atau 5.24 %), sedangkan sisanya berupa penggunaan 
lahan yang lain yang relatif lebih luas yaitu 
Belukar/Semak (23.222,07 Ha atau 4.94 %), Hutan 
Mangrove (5.451,25 Ha atau 1.16 %), Perkebunan 

(2.750,76 Ha atau 0,58 %), Perkampungan (950,29 
Ha atau 0,20%), dan Perkotaan (76,31 Ha atau 
sebesar 0.02 %). 

Untuk kondisi curah hujan dan klimatologi menurut 

data BMKG pada tahun 2020 di Stasiun. Klimatologi 
Kairatu memberikan penjelasan bahwa jumlah hari 
hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari sebanyak 24 
hari, dengan curah hujan tertinggi 515,2 mm. 
Sedangkan suhu udara rata-rata bervariasi antara 

25,3 s/d 28,0 derajat celcius. Untuk tekanan udara 
rata-rata berkisar antara 1008,9 s/d 1011,7 mb. 
Sedangkan Kelembaban rata- rata per bulan adalah 
 berkisar antara 82 s/d 91 %. Kondisi data 

kecepatan angin rata-rata bulanan berkisar antara 2,0 
s/d 8,0 knot, tingkat penyinaran matahari berkisar 
antara 20 s/d 70 % dimana penyinaran minimum 
terjadi pada bulan Juli, sedangkan penyinaran 

maksimum terjadi pada bulan Maret. 

Ketinggian banjir di kawasan permukiman saat banjr 
terbesar terjadi tahun 2018 adalah 2 meter, 
sedangkan 1 meter pada saat banjir biasa/baniir kecil 
yang rutin terjadi setiap tahunnya. Banjir ini juga 

disebabkan oleh luapan Sungai Way laala ke 
permukiman warga dengan elevasi yang lebih rendah 
dari sungai. Akibat kondisi sungai yang masih 
merupakan sungai alami maka dinding sungai sering 

terjadi longsor dan menyebabkan sedimentasi pada 
sungai 

Penelitian yang dilakukan pada Sungai Way Laala ini 
terletak pada Kecamatan Huamual yang aliran 
sungainya memiliki potensi daya rusak air yang cukup 

besar. Kondisi air pada musim penghujan di aliran 
Sungai Way Laala tersebut sangat besar dan 
berpotensi mengganggu aktifitas masyarakat di 
Kabupaten Seram bagian barat. Kerugian harta benda 

dan hilangnya nyawa adalah resiko yang tidak dapat 
dielakkan lagi apabila terjadi banjir. Maka dari itu 
dilakukan penelitian ini mengenai bangunan 
pengendali banjir yang direncanakan akan dibangun/ 
dibuat pada sungai tersebut supaya tidak 

menimbulkan banjir yang berkepanjangan pada tiap 
tahunnya saat terjadi hujan yang tinggi. 

 

Rumusan Masalah 

Terdapat dua rumusan masalah yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

a. Bagaimana kondisi sungai eksisting saat ini dan 
berapa besarnya curah hujan eksisting dan debit 
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banjir saat ini yang mengalir pada Sungai Way Laala? 

b. Bangunan pengendali banjir apa yang cocok dan 
dapat diterapkan/ dibangun pada lokasi sungai 
tersebut dalam waktu jangka pendek, menengah, dan 

panjang? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dilakukan disini adalah untuk 

mengetahui kondisi sungai dan merencanakan bangunan 
air struktural yang mengamati hulu dan hilir menjadi satu 
kesatuan perencanaan dengan berpedoman pada One 
River, One Plan, One Management Integrated dalam 

usaha pengendalian daya rusak air yang terukur. 

Sehingga dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan 
konstruksi Pengaman Banjir Sungai Way Laala dan 
penerapan sempadan sungai 

 

Lokasi Studi Penelitian 

Lokasi studi penelitian ini berada di Sungai Way Laala, 
tepatnya di Desa Loki, Kecamatan Huamual, Kabupaten 
Seram bagian barat, Provinsi Maluku. Lokasi tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini : 

 

 

Gambar 1. Lokasi Studi Penelitian 

 

METODE 
 

Analisis Hidrologi 

Dalam melakukan suatu analisa hidrologi sering kita 
dihadapakan pada suatu kejadian-kejadian ekstrim 

seperti contonnya banjir dan kekeringan. Banjir itu 
mempengaruhi bangunan-bangunan air seperti 
tanggul, bendung, bendungan, gorong-gorong dan 
lainnya.  Bangunan-bangunan tersebut harus 
direncanakan untuk dapat melewatkan debit banjir 

maksimum yang paling terjadi. Bangunan harus 
dipertimbangkan bukan hanya saja   keamanan 
bangunan melainkan juga kehidupan dan fasilitas-
fasilitas lainnya yang terancam keselamatannya 

apabila bangunan itu runtuh. (Triatmodjo, 2015) 
 

Analisis Data Curah Hujan 

Analisis curah hujan dalam penelitian ini adalah untuk 
menentukan curah hujan rata-rata menggunakan 

analisis berikutnya.  Terdapat tiga metode umum untuk 

menghitung curah hujan rata-rata dalam suatu 
kawasan studi yaitu.  (Sri Harto, 1993) 
 

a. Metode Rata-rata Aljabar 
Metode ini menjumlahkan keseluruhan data curah 
hujan yang tercatat dari semua stasiun hujan yang 
ada. Pengukuran akan dibagi sesuai dengan 
banyaknya jumlah stasiun. Metode ini dapat 

dilakukan di daerah yang datar dan harus memiliki 
banyaknya stasiun pengukuran akan tersebar 
secara merata. (Sosrodarsono,2006) Curah hujan 
dapat dihitung dengan rumus: 
    

R = (R1 + R2  + ..... + Rn) .................... (1)                                                                
dimana 
R               = Curah hujan rata-rata 
R1, R2....Rn = Curah hujan pada setiap stasiun 

   n               = Jumlah stasiun penakar hujan 
 

b. Metode Poligon Thiessen 
Metode ini dilakukan dengan cara membagi suatu 

daerah yang mewakili setiap stasiun penakar 
hujan. Selanjutnya daerah-daerah tersebut 
dibentuk dengan menggambarkan garis-garis 
tegak lurus terhadap garis yang menghubungkan 
dua stasiun pengukur hujan tersebut.  Untuk 

menghitung curah hujan rata-rata dapat dilakukan 
dengan menjumlahkan hasil perkalian antara data 
curah hujan di stasiun pengukuran dengan luas 
daerah yang wakilkan, kemudian dibagi dengan 

luas seluruh DAS. (Sosrodarsono, 2006) Curah 
hujan dapat dihitung dengan rumus: 

R =  A1 x R2 + A2x R2 +….+AnxRn  ..........(2) 

                  (A1 + A2 + A3 +....An)                                                                                                                
 
   dimana: 
R                  = Curah hujan rata-rata 
R1 , R2 , Rn     = Curah hujan di setiap stasiun 

A1 , A2 , An    = Luas polygon 
 

 

 

Gambar 2. Metode Poligon Thieesen.          

(Sosrodarsono,2006) 
 
 

c. Metode Isohyet 
Metode ini lakukan dengan cara membagi DAS 
dengan garis-garis yang menghubungkan suatu 
titik yang memiliki curah hujan sama besar 
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(Isohyet). Curah hujan biasa didapatkan dengan cara 

menjumlahkan perkalian curah hujan rata-rata 
diantara dua garis dengan luas daerah. Selanjutnya 
antara dua garis tersebut membagi hasilnya dengan 
luas DAS (Sosrodarsono, 2006) 

R =  (R1+Ri+1 )+(R2+Ri+2 )+(Rn+Ri+n)..........(3) 

                  (A1 + A2 + A3 +....An)                                                                                                                

   dimana: 
R                  = Curah hujan rata-rata 
R1+Ri+1       = Curah hujan di setiap stasiun 
A1 , A2 , An    = Luas daerah garis terdekat 
 

Tujuan Analisis data hidrologi ialah untuk membuat 
keputusan dan menarik kesimpulan mengenai fenomena 

hidrologi berdasarkan data hidrologi yang dikumpulkan 
(Soewarno, 1995). Berikut ini merupakan langkah-

langkah dalam analisis hidrologi, yaitu menentukan 
Daerah Aliran Sungai (DAS) beserta luasnya, 
menentukan luas pengaruh daerah stasiun-stasiun 

hujan, menentukan curah hujan maksimum harian rata-
rata DAS dari data curah hujan yang ada, menganalisis 
cuah hujan rencana degan periode ulang T tahun, 
menghitung debit banjir rencana berdasarkan besarnya 

curah hujan rencana di atas pada periode ulang T tahun, 
embandingkan antara debit air yang tersedia dengan 
kapasitas sungai. 
 
1. Analisis Distribusi Hujan  

Data curah hujan yang digunakan dalam analisis 
hidrologi untuk suatu penelitian dalam perencanaan 
minimal 10 tahun pengamatan yang diperoleh dari 
stasiun pencatat curah hujan terdekat di lokasi. Terdapat 

dua metode distribusi hujan yang dapat digunakan untuk 
menganalisa hidrologi sebagai berikut : 
a. Metode Distribusi Frekuensi Gumbel 
XT  = X̅ + k.Sx ..................................(4) 
X̅  =   ..................................(5) 

SX =  ..................................(6) 

dimana : 
XT  = besarnya curah hujan yang terjadi dengan kala 
ulang T tahun 
X = rata-rata x maksimum dari seri data Xi 
k = faktor frekuensi  
K =  

Yn,Sn = besaran yang mempunyai fungsi dari    jumlah 

pengamatan 
Yt  = reduksi sebagai fungsi dari probabilitas 

       n    = jumlah data 

b. Metode Distribusi Frekuensi Log Pearson Type III 

Metode yang dianjurkan dalam pemakaian distribusi 
Log Pearson Type III adalah dengan 

mengkonversikan rangkaian datanya menjadi bentuk 
logaritmis, 
Log X = Σ / n  .........................................(7) 

 Cs   = n   

...........................(8) 
Nilai X bagi setiap probabilitas dihitung dari 
persamaan : 
 
LogX = logX̅+ k.SlogX    .................................(9) 

 
Dimana : 
Log X   = logaritma rata-rata  

Slog X  = standart deviasi dari logaritma  
Cs  = koefisien kemencengan 
k  = faktor frekuensi 
n  = jumlah data keterangan 

XT  = besarnya curah hujan yang terjadi 
dengan kala ulang T tahun 
X   = rata-rata hitung variat 
Sx  = standart deviasi 
K  = faktor frekuensi (nilai variabel 
reduksi Gauss) 

 

2. Debit Banjir Rencana 

Debit banjir rencana atau Hidrograf banjir rencana 
merupakan debit maksimum yang diperkirakan akan 
terjadi di sungai atau saluran alamiah dengan periode 
ulang tertentu yang dapat dialirkan. Debit rencana 
dapat ditaksir dengan menggunakan cara hidrograf 

satuan yang didasarkan oleh parameter dan 
karakteristik pengaliran. Teori hidrograf satuan adalah 
cara perhitungan yang teliti dan juga sederhana. 
Metode yang dapat digunakan untuk menghitung 

besarnya debit rencana diantaranya adalah Metode 
Nakayasu, Metode Hidrograf Satuan Sintetik ITB 1 & 
ITB 2, Metode Hidrograf Satuan Sintetik SCS, dan 
Metode Hidrograf Satuan Sintetik Snyder. Pada 
penelitian yang akan dilakukan, penulis memilih 

Metode Nakayasu untuk menghitung debit banjir 
rencana. Metode ini dikembangkan oleh Nakayasu. 
Hidrograf satuan sintetik Nakayasu dikembangkan 
berdasarkan hasil pengamatan dari hidrograf satuan 

alami yang berasal dari sejumlah besar DAS yang ada 
di jepang. Mungkin karena sungai di Jepang relatif 
pendek dengan kemiringan besar, time lag menjadi 

lebih kecil dan puncaknya relatif tajam (Sosrodarsono, 

2006). 

1. Bentuk Hidrograf Satuan Sintetis Nakayasu Tak 
Berdimensi  
Hidrograf satuan tak berdimensi Nakayasu adalah 
hidrograf sintetis yang diekspesikan dalam bentuk 
perbandingan antara debit Q dengan debit puncak 
Qp dan waktu t dengan waktu naik Tp dan 

selanjutnya dibentuk menjadi kurva HSS 
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Nakayasu (Natakusumah, 2014) seperti ditunjukkan 
pada gambar di bawah ini 

 
 

Gambar 3. Hidrograf Satuan Sintesis menurut 

Nakayasu (Sosrodarsono, 2006). 

 
2. Data karakteristik fisik DAS 

Akan diperoleh beberapa elemen penting seperti Luas 
DAS (A) dan panjang sungai (L) dari peta DAS yang 

dianalisa dan kemudian elemen-elemet tersebut 
dapat digunakan untuk menentukan bentuk dari 
hidrograf satuan sintetik Nakayasu. 
 

3. Time lag (Tg) dan Waktu Puncak (Tp) 

Waktu puncak dan Time lag dapat ditentukan dari 

persamaan berikut ini : 
Tg = 0.4+0.058L untuk L > 15 km ........(10) 

 
Tg = 0.21 L0.7 untuk L < 15 km ........(11) 
Tp = Tg + 0.8 tr ........................................(12) 
Tr = 0,5 tg sampai tg ...............................(13) 

Dimana  : 
Tp = peak time (jam) 

Tg = time lag yaitu waktu terjadinya hujan sampai 

terjadinya debit puncak (jam) 
Tr = suatu waktu curah hujan (jam) 
L = panjang sungai 

 
4. Debit Puncak untuk hujan efektif 1 mm pada daerah 

seluas A km2 Jika harga waktu puncak dan waktu 
dasar diketahui, maka debit puncak hidrograf satuan 

sintetis akibat tinggi hujan satu satun Re=1 mm yang 
jatuh selama durasi hujan satu satuan Tr=1 jam, 
dapat dihitung sbb:  

Qp =  

.................................(14) 

Dimana :  
Qp = debit puncak banjir (m3/det) 
Re = hujan efektif satuan (1mm) 
Tp = waktu dari permulaan hujan sampai puncak 
banjir (jam) 
A = luas daerah pengaliran sampai outlet 

T0.3 = waktu penurunan debit, dari puncak sampai 
30% 
    (T0.3 = α Tg) 

α  = parameter hidrograf, dimana 

α = 2.0  = pada daerah pengaliran biasa 
α = 1.5 = pada bagian naik hidrograf lambat dan 
turun cepat 
α = 3.0 = pada bagian naik hidrograf cepat dan 

turun lambat 
 
5. Persamaan Bentuk Dasar Hidrograf Satuan  

Bentuk Hidrograf Satuan Nakayasu terdiri dari 
empat segmen kurva yang dinyatakan dengan 

persamaan sebagai berikut:  
a. Pada waktu kurva naik : 0< t <Tp 
Qt = Qp  

2.4 .....................................(15) 

Dimana : 

Q(t) = limpasan sebelum mencari   debit puncak 
(m3) 
T = waktu (jam) 
 
6. Pada waktu kurva  
Selang nilai : Tp <t≤ (Tp + T0.3) 
Q(t) = Qp . 0.3  ...................................(16) 

Selang nilai : (Tp + T0.3) ≤ t ≤ (Τp + Τ0.3 + 1.5 Τ0.3) 

Q(t)=Qp.0.3

 ......................(17) 
Selang nilai : t > (Tp + T0.3 + 1.5T0.3) 
Q(t) = Qp . 0.3

 ......................(18) 

Rumus-rumus di atas merupakan rumus empiris, 
maka penerapannya terhadap suatu daerah aliran 

harus didahului dengan suatu pemilihan 
parameter-parameter yang sesuai yaitu Tp dan α, 

dan pola distribusi hujan agar didapatkan suatu 
pola hidrograf yang realistik. 
 
3. Analisis Sungai menggunakan HEC-RASS 

HEC-RASS merupakan aplikasi bantuan yang di 
ciptakan oleh Hydrologic Enginering Center (HEC) 
yang merupakan satu divisi di dalam Institute For 

Water Resource (WR), di bawah US Army Corps of 
Engineers (USACE). HEC-RAS merupakan model 

satu dimensi aliran permanen maupun tak permanen 
(steady and unsteady one 27 dimensional flow 

model).  
HEC-RAS memiliki empat komponen model satu 

dimensi yaitu : Hitungan profil muka air alira 
permanen dan Simulasi aliran tidak permanen. Berikut 
ini merupakan tampilan utama pada HEC-RASS :  
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Gambar 4 Tampilan Layar Utama HEC-RAS 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Analisa Curah Hujan Rancangan 

Curah hujan rancangan dihitung berdasarkan analisis 
Probabilitas Frekuensi dengan mengacu pada SK SNI M-
18-1989 dan Manual On Flood Control Planning Japan 
International Cooperation Agency (JICA) tentang Metode 

Perhitungan debit banjir. Metode perhitungan curah hujan 
rancangan yang digunakan adalah : 

Tabel 1. Analisa Hujan Harian Maksimum Tahunan 
 

Sumber : Hasil perhitungan 
 

Tabel 2. Analisa Metode E.J. Gumbel 
 

Sumber : Hasil perhitungan 

 

Tabel 3. Analisa Metode Log Pearson Tipe III 
 

Sumber : Hasil perhitungan 

 

Perhitungan selanjutnya harus dilakukan uji 

kesesuaian distribusi untuk menguji apakah pemilihan 
distribusi yang digunakan dalam perhitungan curah 
hujan rencana diterima atau ditolak, maka perlu 
dilakukan uji kesesuaian distribusi. Uji ini dilakukan 
secara vertikal dengan metode Chi Square dan 
secara horisontal dengan metode Smirnov 
Kolmogorof. Untuk perhitungan hujan rancangan dan 

uji kesesuaian distribusi serta uji pemilihan distribusi 
untuk masing-masing alternatif dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 4. Analisa Kala Ulang Hujan Rancangan dan  
Uji Distribusi Hujan 

 

Sumber : Hasil perhitungan 

 

Berdasarkan tingkat kesalahan dari Uji Smirnov 

Kolmogorov dan Chi Square, maka dipilih Hujan 

Rancangan dengan Log Pearson Tipe III. 

 

2. Analisa Distribusi Hujan Jam-jaman  

Data hujan jam-jaman dalam penelitian ini tidak ada di 
lokasi, maka distribusi hujan rencana di daerah aliran 
sungai tiap jamnya ditetapkan berdasarkan 
pengamatan distribusi hujan.  

 

Tabel 5. Distribusi Hujan Netto Jam-jaman untuk 
berbagai Periode Ulang 

 

Sumber : Hasil perhitungan 
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3. Analisa Debit Banjir Rancangan 

Dalam penelitian ini jika tidak tersedia debit pengamatan 
banjir, maka untuk analisa debit banjir digunakan 
pendekatan hidrograf satuan, yaitu hidrograf limpasan 

langsung yang dihasilkan oleh hujan lebih, yang merata 
di seluruh DAS, dengan intensitas tetap dalam satuan 
waktu. Konsep dasar pada hidrograf satuan ialah bahwa 
hujan satuan yang berbeda-beda besarnya akan 

menghasilkan grafik distribusi yang hampir sama. 

Hidrograf satuan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu, ITB 1 & ITB 
2, Hidrograf Satuan Sintetik SCS, dan Snyder. 
Sedangkan dibawah ini merupakan perhitungan analisa 

Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu 

 

 

Tabel 6. Analisa Hidrograf Banjir Rancangan Nakayasu 

  

 

Sumber : Hasil perhitungan 

 
 

Gambar 5. Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu 

 
Tabel 7. Rekapitulasi Hidrograf Banjir Rancangan 

Metode Nakayasu 
 

Sumber : Hasil perhitungan 
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Gambar 6. Rekapitulasi Hidrograf Banjir Rancangan 
Metode Nakayasu (Distribusi Hujan 5 jam) 

 

Dibawah ini merupakan perhitungan analisa Hidrograf 
Satuan Sintetik ITB-1 

 

 

Tabel 8. Analisa Hidrograf Satuan Sintetik ITB-1 
 

Sumber : Hasil perhitungan 

 
Dibawah ini merupakan perhitungan analisa Hidrograf 
Satuan Sintetik ITB-2 
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Tabel 9. Analisa Hidrograf Satuan Sintetik ITB-2 
 

Sumber : Hasil perhitungan 

 
 

 

Gambar 7. Hidrograf Satuan SintetikMetode ITB-1 & 
ITB-2 

 

Tabel 10. Rekapitulasi Hidrograf Banjir Rancangan  
Semua Metode (25th) 

 

Sumber : Hasil perhitungan 

 
 

Gambar 8. Hidrograf Banjir Rancangan Semua 
Metode (25th) 
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Tabel.11 Rekapitulasi Hidrograf Banjir Rancangan  

Semua Metode (50th) 
 

Sumber : Hasil perhitungan 

 
 

Gambar 9. Hidrograf Banjir Rancangan Semua Metode 
(50th) 

 

Tabel 12. Rekapitulasi Hidrograf Banjir Rancangan  

Semua Metode (100th) 
 

Sumber : Hasil perhitungan 

 
 

Gambar10. Hidrograf Banjir Rancangan Semua 
Metode (100th) 

 

4. Analisa Hidrolika Pada Sungai 

Analisa Hidrolika dengan Pemodelan HEC-RAS. 
Analisa menggunakan Unsteadyflow dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 
- Memodelkan garis aliran sungai sebagai tempat 

cross section,  
- Menginput data cross section, setiap 50m 

sebanyak 114 data. 
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Sumber : Hasil perhitungan 

 

 

Sumber : Hasil perhitungan 

 

- Menginput data debit banjir kala ulang pada menu 
unsteady flow (digunkan debit banjir rencana kala 

ulang 50 tahun dari model hidrograf banjir ITB-2 
- Me-running pemodelan program 

 
 

Sumber : Hasil perhitungan 

 
- Proses Komputasi Aliran Unsteady Flow 

 

Sumber : Hasil perhitungan 

 

 

Gambar.11. Hasil Pemodelan Kondisi Long Section 

Pemodelan Sungai Wae Laala dengan Debit Banjir 
50th (Sumber: Hasil perhitungan) 

 
 

Gambar.12. Kondisi Cross Section 05 Sungai Wae 

Laala dengan Debit Banjir 50th  

(Sumber: Hasil perhitungan) 
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Gambar 13. Peta Situasi dan Lokasi Tanggul yang 
kondisinya Overtopping  

(Sumber: Hasil perhitungan) 

   
  Tabel 13. Letak Tanggul yang kondisinya 

Overtopping 
 

Sumber : Hasil perhitungan 

 

5. Alternatif Pengendalian Banjir 

A.  Alternatif Jangka Pendek (dredging). Berdasarkan 

hasil survey lapangan dan informasi yang didapatkan 
pada saat di lapangan, dasar sungai sangat dangkal 
berbeda dengan kondisi 20 tahun lalu, yang mana 

freeboard jembatan dapat dilalui oleh truk pasir. 
Sehingga harus dilakukan dredging sedalam 2,5 

meter pada palung utama sungai. 
B.  Alternatif Jangka Menengah (Dredging dan 

Pembuatan Tanggul). Selain dilakukan dredging 

untuk menambah kapasitas tampungan sungai, 
diperlukan pula pembuatan tanggul guna menangkis 
debit banjir rencana. Tanggul direncanakan setinggi 1 
meter dari elevasi sempadan sungai. 

C.  Jangka Panjang (Dredging dilengkapi Tanggul dan 

Check dam) Check dam berfungsi menjadi Bangunan 
Pengendali Sedimen. Sehingga dapat menahan 
benturan dari sedimen yang terangkut, dan tidak 
terjadi pendangkalan sungai akibat penumpukan 

sedimen di bagian hilir. Check dam diletakkan di titik 
tertentu di bagian hulunya. 

 

KESIMPULAN  
 
Beberapa kesimpulan dari penelitian dan analisa yang 
telah dilakukan adalah Debit banjir rencana yang 

dimasukkan adalah kala ulang 50 tahun dari model 

hidrograf banjir ITB-2 dengan debit puncak 91.469 
m3/dt. Setelah dilakukan running pemodelan, terjadi 

overtopping di beberapa tanggul eksisting. Sehingga 
diberikan tiga Solusi Alternatif yang disarankan 
adalah: Jangka Pendek: Dredging sedalam 2 meter 
dengan kemiringan 1:2. Jangka Menengah: 
Dredging dan Pembuatan Tanggul setinggi 1.5 meter. 

Jangka Panjang: Dredging, Tanggul dan Pembuatan 

bangunan Check dam 

Untuk alternative jangka pendek bisa dilakukan 
dredging sejauh 3.5 km dengan kedalaman rata-rata 
adalah 2 m. dari perhitungan diperkirakan volume 
tampungan akan kembali penuh dalam waktu 8 tahun. 

Untuk alternative jangka menengah bisa dilakukan 
kombinasi dredging dan tanggul sesuai dengan data 
lokasi yang disarankan. Untuk alternative jangka 
panjang bisa dilakukan kombinasi dredging, tanggul 
dan check dam. Terkait dengan belum keseluruhan 

sistem drainase permukiman yang terpasang di Desa 
Way Laala, diharapkan pemerintah kabupaten atau 
pihak akademisi terkait dapat memasukkan dalam 
program penelitian dalam menunjang pembangunan 

daerah. 
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